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ABSTRAK 

MAS ULAH M.S. Analisis Faktor Pendorong Belanja Online. 

Perkembangan teknologi informasi yang masif dan merata belum banyak mempengaruhi 

perilaku pembelian secara online masyarakat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya 

pengaruh antara variabel lingkungan fisik, sistem pembayaran, kecepatan pengiriman, teknologi 

informasi, dan risiko barang terhadap keputusan pembelian secara online. Penelitian ini 

dilakukan di Kecamatan Karangdadap, Kabupaten Pekalongan pada Februari-Maret 2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan mengambil 100 sampel responden yang 

dipilih secaracluster random sampling. Hasil pengujian dengan metode regresi linear berganda 

diperoleh kesimpulan bahwa seluruh variabel berpengaruh secara positif terhadap keputusan 

pembelian, baik secara parsial maupun secara simultan. Variabel dengan pengaruh terbesar 

adalah variabel lingkungan fisik. Oleh karen itu, untuk meningkatkan penjualan secara online 

perlu memperhatikan lingkungan fisik seperti desain web yang menarik, gambar yang berkualitas 

baik, menu web yang mudah dipahami, dan sebagainya.  

Kata kunci: lingkungan fisik, sistem pembayaran, kecepatan pengiriman, teknologi informasi, 

risiko barang, keputusan pembelian secara online.  

 



ABSTRACT  

MAS ULAH M.S. Analysis Of Online Shopping Motivation. 

The development of massive and evenly distributed information technology has not 

significantly influenced people's online purchasing behavior. This research was conducted to 

determine the influence between physical evidence variables, payment systems, delivery speed, 

information technology, and risk of goods on online purchasing decisions. This research was 

conducted in Karangdadap District, Pekalongan Regency in February-March 2021. This research 

is a correlational study by taking 100 samples of respondents selected by cluster random 

sampling. The test results with the multiple linear regression method concluded that all variables 

have a positive effect on purchasing decisions, either partially or simultaneously. The variable 

with the greatest influence is the physical environment variable. Therefore, to increase sales 

online it is necessary to pay attention to the physical environment such as an attractive web 

design, good quality images, easy-to-understand web menus, and so on.  

Keywords: physical evidence, payment system, speed of delivery, information technology, risk 

of goods, online purchasing decisions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di dunia semakin pesat dan mampu menjangkau seluruh 

kalangan dan lapisan masyarakat. Penggunanya juga semakin meningkat setiap saat. 

Semakin banyak inovasi dalam bidang teknologi dikembangkan. Internet dapat diakes oleh 

semua penggunanya. Persebaran informasi juga menjadi cepat.  

Perkembangan teknologi ini telah mengubah poladan gaya hidup manusia. Perubahan 

banyak terjadi pada berbagai sektor termasuk sektor sosial, budaya, maupun ekonomi, 

terutama dalam komunikasi yakni penggunaan ponsel yang mempermudah aktivitas sehari-

hari. Pada saat ini, ponsel dapat digunakan untuk bekerja, belajar, bahkan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan dengan berbelanja secara online hanya dengan menggunakan 

internet.  

Perkembangan teknologi yang didukung dengan antusiame masyarakat dalam 

menyambut perubahan turut meningkatkan jumlah pengguna internet di Indonesia. 

Pengguna internet di Indonesia mengalami kenaikan pada tahun 2018. Berdasarkan hasil 

Studi Polling Indonesia yang bekerja sama dengan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia meningkat 10,12 persen, yang dalam 

data ini diambil selama periode Maret hingga 14 April 2019, hasilnya, ada sebanyak 64,8 

persen dari 264 juta jiwa penduduk Indonesia, atau sebanyak 171,17 juta jiwa yang sudah 

terhubung ke internet (Kompas.com, 2019). Peningkatan tersebut membuat Indonesia 
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termasuk dalam 10 besar negara Asia dengan pengguna internet terbesar(Hardiawan, 

2013). 

Tingginya pengguna internet di Indonesia menjadi peluang bagi pengusaha untuk 

memasarkan produknya melalui web, marketplace, maupun melalui sosial media. Internet 

yang berkembang dengan pesat membuka ide bisnis yang menjadikan pengguna internet 

sebagai calon konsumen. Semakin banyaknya pengguna internet di Indonesia menjadikan 

pasar yang sangat bagus untuk pelaku industri e-commerce. Pada masa sebelumnya,toko 

online hanya menggunakan akun media sosial seperti Facebook, Instagram, WhatsApp, 

dan lain-lain sebagai tempat iklan. Seiring berkembangnya teknologi, maka tidaklah heran 

jika banyak berkembang e-commerce dan marketplace besar dengan modal yang fantastis 

bagi ukuran industri di Indonesia dan banyak diminati.  

Bagi sebagian besar perusahaan saat ini, e-commerce lebih dari sekedar membeli dan 

menjual secara online. E-commerce meliputi seluruh proses dari pengembangan, 

pemasaran, penjualan, pengiriman, pelayanan, dan pembayaran para pelanggan, dengan 

dukungan dari jaringan para mitra bisnis di seluruh dunia. Sisteme-commerce sangat 

bergantung pada sumber daya internet dan banyak teknologi informasi lainnya untuk 

mendukung setiap proses ini. Alasannya selain untuk pengembangan bisnis, penggunaan 

sumber daya internet juga dikarenakan jumlah potensial dari pengguna internet di seluruh 

dunia mengalami peningkatan.  

Dari sekian banyak marketplace yang ada, saat ini Shopee mampu menggeser posisi 

Tokopedia dari urutan pertama sebagai marketplace dengan pengunjung terbanyak di 

Indonesia. Berdasarkan data I-Price, rata-rata pengunjung Shopee mencapai 72,97 juta per 
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bulan, sedangkan Tokopedia mencapai 67,9 juta pengunjung, meksipun demikian, jika 

dihitung secara tahunan, Tokopedia berada di peringkat pertama dengan rata-rata 

pengunjung setiap bulannya mencapai 75,5 juta, sedangkan Shopee hanya 61,67 juta 

pengunjung (CNN, 2020). Fakta tersebut menunjukkan tingginyajumlah pelaku online 

shopping di Indonesia.  

Sebuah penelitian tentang perilaku pelanggan terhadap keputusan pembelian 

menghasilkan kesimpulan bahwa internet menjadi media yang tidak bisa ditolak sebagai 

salah satu alat komunikasi marketing yang baik (Tjahjono, 2013). Selain dapat diakses 

kapanpun dan dimanapun, internet merupakan media komunikasi yang murah dan cepat. 

Marketing atau pemasaran meliputi semua kegiatan yang berguna dalam menciptakan, 

mengembangkan, dan distribusi barang yang dihasilkan sesuai dengan permintaan calon 

konsumen berdasarkan kemampuan dalam menghasilkan suatu produk.  

Dalam pemasaran, dikenal istilah bauran pemasaran, yaitu strategi dalam memenuhi 

kebutuhan produsen dan konsumen. Secara umum, pemasaran adalah salah satu kegiatan 

pokok yang dilakukan pengusaha sebagai usaha untuk mempertahankan hidupnya, untuk 

berkembang dan mendapatkan laba(Swastha & Handoko, 2000). 

Kota dan Kabupaten Pekalongan dikenal dunia sebagai kota batik, karena selain batik 

berasal dari Pekalongan, banyak ditemui produsen batik di wilayah Kota dan Kabupaten 

Pekalongan. Di Kota Pekalongan, masyarakat usia kerja mayoritas bekerja dalam bidang 

industri pengolahan, baik sebagai pengusaha, maupun sebagai buruh atau karyawan dengan 

total 57.862 pekerja. Posisi kedua, masyarakat Kota Pekalongan dengan jumlah 49.401  

bekerja pada industri perdagangan besar dan eceran, dan penyedia akomodasi makan dan 
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minum. Kemudian, disusul oleh bidang jasa keuangan dan asuransi, real estate, jasa 

perusahaan, admiistrasi pemerintahan, jasa pendidikan, serta jasa kesehatan dan kegiatan 

sosial dengan jumlah 32.304 pekerja.  Pada bidang pertanian, kehutanan, perburuan, dan 

perikanan, terdapat 2.765 pekerja baik sebagai pemilik usaha, maupun buruh atau 

karyawan (BPS Kota Pekalongan, 2019). 

Kecamatan Karangdadap merupakan salah bagian dari Kabupaten Pekalongan, yang 

mana kecamatan tersebut berbatasan langsung dengan Kota Pekalongan. Secara geografis, 

wilayah Kecamatan Karangdadap merupakan dataran rendah dengan luas 2.099,9 hektar 

dan terbagai menjadi 11 desa. Dengan persebaran penduduk yang merata dan persamaan 

letak geografis turut membentuk persamaan karakter masyarakat dalam merespon 

perkembangan teknologi informasi yang saat ini sudah menyebar keseluruh penjuru dunia.  

Berdasarkan data statistik Kecamatan Karangdadap dalam Angka 2018, di 

Kecamatan Karangdadap terdapat 5 industri usaha sedang, 385 industri usaha kecil, dan 

1875 industri usaha mikro (Kecamatan karangdadap Dalam Angka, 2018). Sebagai 

pemanfaatan teknologi informasi yang saat ini mudah dijangkau oleh seluruh kalangan, 

banyak para pengusaha yang memasarkan produknya secara online dan offline. Hal itu 

turut didukung oleh perubahan perilaku konsumen yang dahulunya hanya berbelanja secara 

offline, saat ini mulai berbelanja secara online.  

Menurut Ibu Sari, salah satu pemilik toko pakaian di Kota Pekalongan yang menjual 

produknya secara online dan offline, penjualan secara offline lebih lancar dan lebih banyak 

diminati dibanding penjualannya secara online. Konsumen lebih banyak datang langsung 

ke toko daripada berbelanja melalui toko onlinenya yang ada di intsagram dan facebook 
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“Akhir-akhir ini lebih banyak yang langsung ke toko, soale kadang penasaran sama 

barangnya, jare lebih enak langsung nyoba barangnya. Kadang juga sekalian cari 

barang-barang yang lainnya. Ada juga yang lihat di facebook atau whastapp, tapi 

nantinya tetep ke toko, mau dicoba dulu.”(Agustin, 2020). 

Senada dengan Ibu Sari, hal itu juga dialami oleh Ibu Ulfa yang menjual pakaian dan 

kebutuhan fashion secara online dan offline di Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. 

Menurutnya, penjualan secara online kurang menghasilkan jika dibandingkan dengan 

penjualan secara langsung. Peningkatan penjualan secara online juga belum begitu 

signifikan.  

“Sebagai pedagang, pasti pengen laris dan laku. Saya sekarang coba pakai aplikasi 

marketplace juga. Tapi nek nganggo aplikasi harus siap bakar duit. Barang nganggur 

ora jalan-jalan. Sebulan di toko laku 10 kodi daster, di aplikasi palingan sekodi rong 

kodi. Kudu siap bakar duit. Barang nganggur. Nek modal ntek, ya sudah. Bisa gulung 

tikar. Apamaneh kalau belum punya banyak follower, dananya belum tentu cukup 

untuk iklan” (Ulfa, 2020). 

Menurutnya, frekuensi transaksi online hanya sekitar 10-25% dari total penjualan. 

Konsumen lebih senang melihat secara langsung produk yang akan dibeli daripada hanya 

melihat di toko online. Sebagaimana Ibu Sari, Ibu Ulfa juga memiliki toko di facebook dan 

instagram. Menurutnya, jumlah pengikut diakun sosial media berpengaruh terhadap minat 

beli dari konsumen potensial. Menurutnya, toko online yang memiliki pengikut ataupun 

pertemanan lebih banyak dianggap lebih terpercaya (Ulfa, 2020). Hasil wawancara tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa masih rendah minat masyarakat Kota dan Kabupaten Pekalongan 

dalam melakukan pembelian secara online. 

Dalam penelitian sebelumnya oleh Nurmadina, berkesimpulan bahwa bauran 

pemasaran jasa (produk, harga, promosi, distribusi atau tempat, proses, lingkungan fisik, 

dan orang) memiliki pengaruh positif dan signifikan bagi konsumen dalam memutuskan 

pembelian secara online. Variabel yang paling berpengaruh dalam merumuskan pembelian 

adalah variabel distribusi (place). Variabel tersebut menjadi variabel paling dominan 

diduga karena konsumen merasa dengan penyedia jasa pengiriman sangat memudahkan 

konsumen dalam membeli produk secara online(Nurmadina, 2016). 

Dalam penelitian lain oleh Suharfin dengan variabelpenelitian produk, harga, 

promosi, sistem pembayaran, kecepatan pengiriman, teknologi informasi, dan risiko barang  

menunjukkan bahwa seluruh variabel tersebut memiliki hubungan yang berbanding lurus 

dengan keputusan pembelian. Meskipun memiliki hasil yang sama dengan penelitian oleh 

Nurmadina, tetapi faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan pembelian 

dalam penelitian ini adalah harga(Suharfin, 2018). 

Dari penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa bauran pemasaran memiliki 

pengaruh terhadap keputusan pembelian secara online. Meskipun demikian, hasil 

penelitian di atas tidak menunjukkan hasil yang sama. Dalan variabel kedua penelitian 

tersebut yang meliputi produk, harga, promosi, distribusi, proses, lingkungan fisik, orang, 

sistem pembayaran, kecepatan pengiriman, teknologi informasi, dan risiko barang terdapat 

faktor yang sama dalam jual beli online dan offline oleh Ibu Ulfa dan Ibu Sari yaitu 

kesamaan produk, harga, promosi, distribusi, proses, dan individu penjual. Dalam bauran 
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pemasaran hanya ada satu faktor yang berbeda tiap individu konsumen saat melakukan 

pembelian secara online dengan offline yaitu lingkungan fisik. Maka dalam penelitian ini, 

akan diteliti kembali faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian yaitu lingkungan 

fisik, sistem pembayaran, kecepatan pengiriman, teknologi informasi, dan risiko barang.  

Berdasarkan sampel keadaan lapangan, pembelian secara online belum banyak 

diminati oleh konsumen fashion toko Ibu Ulfa dan Ibu Sari yang sama-sama menjual 

pakaian wanita dengan rentan usia target konsumen antara usia 15-34 tahun. Rentan usia 

tersebut meliputi berbagai kalangan, mulai dari remaja, mahasiswa, hingga ibu rumah 

tangga yang pada umumnya pada usia itu aktif menggunakan internet.  

Perbedaan letak geografis dan sosial budaya antara masyarakat Makassar dan Medan 

dengan masyarakat Kabupaten Pekalongan yang mana penelitian ini akan difokuskan pada 

Kecamatan Karangdadap yang lebih dekat dengan lingkungan peneliti memungkinkan 

adanya perbedaan perilaku konsumen dalam menentukan keputusan melakukan pembelian. 

Selain karena dekat, lokasi penelitian yang akan dilakukan di Kecamatan Karangdadap 

juga merupakan dukungan dan upaya peningkatan taraf ekonomi masyarakat setempat. 

Selain itu, berdasarkan fakta lapangan yang menunjukkan kurangnya minat masyarakat 

dalam melakukan pembelian secara online mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Faktor Pendorong Belanja Online”. Peneliti juga akan 

mengamati faktor apakah yang menjadi faktor paling dominan dalam mendorong belanja 

secara online. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah faktor lingkungan fisiksecara parsial berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian secara online? 

2. Apakah faktor sistem pembayaran secara parsial berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian secara online? 

3. Apakah faktor  kecepatan pengiriman secara parsial berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian secara online? 

4. Apakah faktor teknologi informasi secara parsial berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian secara online?  

5. Apakah faktor risiko barang  secara parsial berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian secara online? 

6. Apakah faktor lingkungan fisik, sistem pembayaran, kecepatan pengiriman, 

teknologi informasi, dan risiko barang berpengaruh secara simultan terhadap 

pembelian secara online? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh faktor lingkungan fisik secara parsial terhadap pembelian 

secara online. 

2. Mengetahui pengaruh faktor sistem pembayaransecara parsial terhadap pembelian 

secara online. 

3. Mengetahui pengaruh kecepatan pengiriman secara parsial terhadap pembelian 

secara online. 
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4. Mengetahui pengaruh teknologi informasisecara parsial terhadap pembelian secara 

online. 

5. Mengetahui pengaruh risiko barang secara parsial terhadap pembelian secara online. 

6. Mengetahui pengaruh lingkungan fisik, sistem pembayaran, kecepatan pengiriman, 

teknologi informasi, dan risiko barang secara simultan terhadap pembelian secara 

online.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan mampu memberikan manfaat baik  

secara akademis maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi semua pembaca. 

Selain itu, diharapkan pula dapat memberikan bahan yang bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu penelitian dalam bidang manajemen pemasaran yang berkaitan 

dengan perilaku konsumen dan bauran pemasaran.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah  

wawasan bagi pembeli dan pedagang online mengenai perilaku konsumen, faktor 

pendorong berbelanja secara online sehingga dapat meningkatkan penjualan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Faktor lingkungan fisiksecara parsial berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian secara online. 

2. Faktor sistem pembayaran secara parsial berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian secara online. 

3. Faktor  kecepatan pengirimansecara parsial berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian secara online. 

4. Faktor teknologi informasisecara parsial berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian secara online.  

5. Faktor risiko barangsecara parsial berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian secara online. 

6. Faktor lingkungan fisik, sistem pembayaran, kecepatan pengiriman, 

teknologi informasi, dan risiko barang berpengaruh secara simultan 

terhadap pembelian secara online.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses 

penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi 

beberapa faktor yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti
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peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya 

karena penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus 

diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan 

dalam penelitian tersebut, antara lain :  

1. Penelitian ini dilakukan dalam lingkup kecamatan. Penelitian 

selanjutnya agar dapat dilakukan dalam skala yang lebih luas agar 

memungkinkan generalisasi hasil-hasil penelitian dan juga 

menambahkan variabel-variabel yang lainnya agar dapat memperbaiki 

keterbatasan yang ada.  

2. Instrumen dalam penelitian ini belum melalui validasi ahli. Peneliti 

berharap agar penelitian selanjutnya dapat melakukan validasi ahli 

terlebih dahulu terhadap instrumen penelitian yang akan diujikan.  

C. Implikasi Teoritis Dan Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikemukakan implikasi sebagai 

berikut. 

1. Implikasi Teoritis 

Secara umum, bauran pemasaran sudah diteliti oleh ahli yang 

mana faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian, baik secara online maupun offline, yaitu faktor harga, 

produk, promosi, dan lokasi usaha. Selain dari faktor utama, 

keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang lain, 

baik faktor internal maupun faktor eksternal. Dalam penelitian ini, 
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diperoleh faktor lingkungan fisik sebagai faktor paling berpengaruh 

diantara faktor lain yang diteliti dalam mendorong keputusan 

pembelian secara online, yaitu sistem pembayaran, kecepatan 

pengiriman, teknologi informasi, dan risiko barang.  

2. Implikasi Praktis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan 

evaluasi bagi pelaku jual beli online. Sebagai upaya meningkatkan 

frekuensi penjualan, menjangkau konsumen potensial, dan 

mempertahankan konsumen yang sudah ada, sehingga mampu 

meningkatkan penjualan yang berpengaruh positif terhadap pelaku 

usaha jual beli online.  
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